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Abstract: Jati Agung District is one of the districts in South Lampung Regency that has been designated by the 

Lampung province to implement the Smart Village program. The Smart Village program in Jati Agung District 

focuses on how village governments can integrate information systems for village administrative services. The 

development of Smart Villages requires an analysis of the various values, characteristics, and norms present in 

the community. This is important because society is positioned as the customer of information technology. This 

is the fundamental issue in the implementation of the program. The type of research in this study is qualitative 

research. The location of this research is in the Jati Agung Besar District of South Lampung Regency. Primary 

data is obtained through observation, interviews, focus group discussions, and field visits.  The result of this 

research is that the implementation of the Smart Village program in Jati Agung District has been progressing 
well, as evidenced by the utilization of smart government in public services such as tax payments and tourism 

promotion, which are functioning effectively. The obstacles in this program are hindered by the limited human 

resources, with only a few individuals proficient in the application. Additionally, the constrained budget has 

resulted in the program not being fully optimized in each village within the Jati Agung sub-district. 
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Abstrak: Kecamatan Jati Agung meirupakan salah satu keicamatan di Kabupatein Lampung Seilatan  yang diamantkan 

oleih provinsi lampung untuk meincoba meilakukan program Smart Villagei ini. Program Smart Villagei di Ke icamatan 

Jati Agung ini meinitikbeiratkan bagaimana pe imeirintah deisa mampu me ilakukan inteigrasi sisteim informasi  layanan 

administrasi peime irintaiha in deisai. Peingeimbainga in Sma irt Villaigei da ilaim prose isnyai meime irlukain aina ilisis teintaing beirba igaii 
nilaii, kaira ikteir dain normai yaing aidai di maisyaira ikait. Ha il ini meinja idi peinting kaire inai maisyaira ikait diteimpaitkain seibaigaii 
customeir dairi te iknologi informaisi. Hail inilaih yaing meinja idi peirmaisaila ihain ya ing me indaisair daila im peineira ipa in prograim 

te irseibut. Tipei pe ineilitiain da ilaim pe ineilitia in ini aida ilaih tipe i peine ilitia in kuailitaitif. Loka isi peineilitia in ini di Keicaimaita in Jaiti 
Agung Beisair Ka ibupa itein Laimpung Seilaita in. Daitai primeir di peirole ih meilailui obseirvaisi, waiwa incaira i, , FGD dain 

kunjungain la ipaing.  Ha isil penelitiain ini aidaila ih Impelemntaisi prograim Smairt Villa ige di Kecaimaitn Jaiti Agung sudah 

berjalan dengan baik baik itu hal itu terlihat dari pemanfaatan smart governmet dalam pelayanan publik seperti 

pembayaran pajak dan promosi pariwisata sudah berjalan dengan baik. Hambatan dalam program ini adalah terkendala 

terbatasnya SDM yang hanya beberapa orang yang menguasai apilkasinya selain itu juga anggaran yang terbatas 

mengakibatkan belum maksimalnya program ini disetiap desa yang ada di Kecamatan Jati Agung. 
Kata kunci: Implementasi, Smart Vilage, Desa Mandiri, Maju dan Sejahtera 
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Pendahuluan 

Pemerintah Indonesia dalam hal ini dalam melaksanakan amanat U iU No. 6/2014 

tentang Desa telah mengailokaisikain dainai desai dairi Anggairain Pendaipaitain dain Belainjai Negairai 

(AP iBN) yaing jumlaihnyai terus meningkait dairi taihun ke taihun. Taihun 2015 jumlaih dainai desa i 

sebesair Rp 20,8 triliun, di taihun 2016 Rp 46,8 tiriliun, di taihun 2017 Rp 60 triliun, di taihun 

2018 Rp 111 triliun, dain di taihun 2019 mencaipaii aingkai Rp 113 triliun. Dengain jumlaih daina i 

yaing prestis itu, Kementeriain Desai, Pembaingunain Daieraih Tertinggail, dain Trainsmigraisi 

(Kemendes PD iTT) mencainaingkain terwujudnyai 2.000 desai maindiri paidai aikhir taihun 2019 

yaing lailu. Upaiyai pemerintaih untuk melaikukain  pencaipaiiain saisairain pembaingunain desai dain 

pedesaiaiain ini, pemerintaih mengembaingkain Indeks Desai Membaingun (I iDM) yaing tertuaing 

dailaim Buku RPJiMN (Rencainai Pembaingunain Jaingkai Menengaih Naisionail) 2015-2019. 

Berdaisairkain RJiPMN ini caipaiiain dairi tairget straitegis aidailaih menguraingi jumlaih desa i 

tertinggail hinggai 5000 desai dain meningkaitkain jumlaih desai maindiri sedikitnyai 2000 desai di 

taihun 2019 yaing lailu. Saisairain pembaingunain tersebut memerlukain kejelaisain desai dain staitus 

perkembaingainnyai. Indeks desai membaingun tidaik hainyai bergunai untuk mengetaihui staitus 

perkembaingain setiaip desai yaing lekait dengain kairaikteristiknyai, tetaipi jugai daipait 

dikembaingkain sebaigaii instrumen untuk melaikukain tairgeting dailaim pencaipaiiain tairget 

RPJiMN 2015-2019.  

 

Problem yaing diailaimi oleh pemerintaih dailaim menguraingi jumlaih desai tertinggail dain 

meningkaitkain jumlaih desai maindiri iailaih maisailaih kemiskinain. Di mainai kemiskinain selailu 

mendaipait perhaitiain lebih dairi pemerintaih Indonesiai. Hail ini terjaidi kaiirenaii pemerintaiih saiidaiir 

aiikaiin pentingnyai i mengai itaiisi persoaiilai in kemiskinai in. Jikai i gaiigaiil mengai itaiisi persoaiilai in ini mai ikaii 

daiipaiit menimbulkai in munculnyai i berbai igaiii persoaiilaiin sosiai il, ekonomi dai in politik di tengai ih 

mai isyai iraiikaiit. Mai isyai iraiikaiit miskin pai idaii umumnyai i memiiki kelemai ihai in daiilai im berusai ihai i kai irenai i 

terbaiitaiisnyai i saiiraiinaii daiin praiisaiiraiinaii. Terlebih laigi aikses dailaim bidaing ekonomi sehingga i 

maisyairaikait miskin semaikin tertinggail jaiuh dengain maisyairaikait yaing memiliki aikses dain 

potensi yaing lebih tinggi. Menurut Jainiainton Daimainik (2005 : 17) , kemiskinain merupaikain 

sailaih saitu indikaitor pembaingunain yaing saingait penting. Seberaipai maiju dain berhaisil 

pembaingunain aikain taimpaik dairi perubaihain-perubaihain yaing signifikain paidai besairnya i 

kemiskinain itu sendiri. Itulaih sebaibnyai pemerintaih memiliki kepentingain yaing saingait 

fundaimentail dailaim mengaitaisi kemiskinain.  

 

Pemerintaih memiliki tainggungjaiwaib yaing besair dailaim memberaintais kemiskinain. 

Usaihai pemerintaih ini terwujud dailaim bentuk prograimprograim pembaingunain yaing suda ih 

direncaikain sebelumnyai. Haikekait tujuain pembaingunain aidailaih terciptainyai kesejaihteraiain 

raikyait yaing berkeaidilain. Upaiyai tersebut ditempuh dengain melaikukain berbaigaii prograim 

pembaingunain yaing menyentuh semuai maisyairaikait dain wilaiyaih. Paidai prosesnyai untuk 

melihait seberaipai meningkait keiseijaihteiraiain dain peimbaingunain di suaitu daieiraih peirlu aidainyai 

tolok ukur. Peiningkaitain ini daipait ditaindaii deingain aidainyai peirubaihain struktur di beibeiraipai 

bidaing seipeirti bidaing peindidikain, keiseihaitain, eikonomi, politik maiupun budaiyai. Di Indoneisiai 

khususnyai di deisai untuk meilihat seibeirapa maju dan beirkeimbangnya suatu deisa dapat dilihat 

dari statusnya. Status deisa ini dapat dikeitahui meilalui keimajuan dan keimandirian deisa yang 

diteitapkan beirdasar indeiks deisa meimbangun, klasifikasi status deisa teirseibut meiliputi deisa 

mandiri, deisa maju, deisa beirkeimbang, deisa teirtinggal dan deisa sangat teirtinggal. Deisa 

mandiri meirupakan status deisa teirtinggi diantara eimpat status lainnya, dimana deisa mandiri 

meimliki tingkat keiseijahteiraan masyarakat yang meiningkat dan jumlah keimiskinan yang 

reindah. Beirdasarkan status Indeiks Deisa Meimbangun (IDM) tahun 2020 seicara nasional 

Provinsi Lampung beirada di Peiringkat 12 deingan nilai IDM Provinsi tahun 2020 seibeisar 

0,6656 deingan status beirkeimbang. Khusus di Provinsi Lampung dari 2.435 deisa yang teirseibar 
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di 203 keicamatan dan 13 kabupatein di Bumi Ruwai Jurai teirdapat 6 deisa sangat teirtinggal, 

226 deisa teirtinggal, 1.812 deisa beirkeimbang, 370 deisa maju dan 21 deisa mandiri 

 

Pada tahun 2020 hingga saat ini  yang lalu peimeirintah Provinsi Lampung meilalui Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa meiluncurkan program yang beirtujuan untuk meinjadikan 

deisa-deisa di Lampung meinjadi deisa mandiri, maju dan seijahteira program teirseibut di beiri 

nama Smart Villagei. Peingeimbangan Smart Villagei harus dipahami seibagai kondisi yang 

meinunjukan adanya dorongan dari bawah, yaitu dari masyarakat untuk leibih bisa meinggali 

poteinsi dan meiningkatkan kapasitas yang dimilikinya. Keiinginan teirseibut keimudian 

didorong oleih peimeirintah deisa seibagai cara untuk meimbeirikan peimbinaan dan 

peimbeirdayaan agar teirwujud peiningkatan keiseijahteiraan dan kualitas hidup masyarakat. 

Deingan deimikian peimanfaatan teiknologi informasi dijadikan seibagai alat atau “tools” dalam 

upayanya meiwujudkan keiinginan teirseibut dan bukan seibagai tujuan atau “goals”. Dari 

peimahaman teirseibut, maka peingeimbangan smart villagei didasarkan keipada peindeikatan dari 

bawah “bottom-up” atas prakarsa dan keiinginan masyarakat, seihingga adanya peinguatan 

keileimbagaan untuk meiningkatkan keiseijahteiraan dan kualitas hidup masyarakat yang 

dilakukan oleih peimeirintah deisa meilalui peimbinaan dan peimbeirdayaan masyarakat deingan 

peimanfaatan teiknologi informasi seipeinuhnya dilakukan dalam kapasitas peimeirintah seibagai 

fasilitator. Deingan beigitu, maka sasaran masyarakat yang dituju jeilas meirupakan kateigori 

masyarakat meineingah, miskin dan beilum teirbeirdayakan, seihingga peingeimbangan teiknologi 

informasi mampu meindorong keilompok masyarakat teirseibut meincapai peiningkatan 

keiseijahteiraan dan kualitas hidup. 

 

Berdasarkan juknis Smart Village yang ada di dinas pemberdayaan masyarakat desa 

Provinsi Lampung bahwa konsep Smart Village memiliki 3 (tiga) tujuan besar yaitu, 

pemerintahan desa, Ekonomi Kreatif dan Pemberdayaan SDM. Pada bagian pemerintahan 

desa diharapkan desa mampu melakukan optimalisasi sistem informasi dan layanan 

administrasi pemerintahan desa. Pada bagian ekonomi kreatif ini desa mampu melakukan 

optimalisasi dan profesionalitas bumdes, koperasi dan industri rumahan, ukm, wisata desa. 

Pada bagian pemberdayaan SDM diharapkan desa mampu melakukan inkubasi desa. Program 

Smart Village konsep utamanya adalah kita ingin mendorong desa-desa secara cerdas 

memahami seluruh potensi desa. Memetakan apa yang menjadi nilai-nilai positif dari desa, 

baik itu material maupun imateril.. Tahun 2020 yang lalu pemerintah Provinsi Lampung 

menjadikan 30 Desa sebagai projek Smart Village di lampung dan pada tahun 2021 ini 100 

desadi targetkan untuk mengikuti program Smart Village ini.  

 

Kecamatan Jati Agung merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lampung 

Seilatan yang diamantkan oleih provinsi lampung untuk meincoba meilakukan program Smart 

Villagei. Program Smart Villagei di Keicamatan Jati Agung ini meinitikbeiratkan bagaimana 

peimeirintah deisa mampu meilakukan inteigrasi sisteim informasi  layanan administrasi 

peimeirintahan deisa. Meilalui program ini kita beirharap warga deisa bisa meinikmati layanan 

prima dari seiluruh layanan yang dibeirikan oleih deisa, tidak teirbatas ruang dan waktu. Artinya 

keindala- keindala teiknis bisa diminimalisir oleih sisteim informasi layanan administrasi 

peimeirintahan deisa. Peingeimbangan Smart Villagei dalam proseisnya meimeirlukan analisis 

teintang beirbagai nilai, karakteir dan norma yang ada di masyarakat. Hal ini meinjadi peinting 

kareina masyarakat diteimpatkan seibagai customeir dari teiknologi informasi. Hal inilah yang 

meinjadi peirmasalahan yang mendasar dalam penerapan program tersebut. Masyarakat harus 

terbiasa dalam teknologi informasi sedangkan kita ketahui bagaimana masalah jaringan dan 

SDM yang ada di desa belum cukup mumpuni dalam melaksanakan program Smart Village 

yang menitikberatkan pada jaringan sistem informasi. Selain itu juga aparatur desa harus bisa 
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merubah pandangan mereka dalam pelayanan publik sebagai pelayan masyarakat dan tidak 

mengambil keuntungan dari layanan-layanan yang diberikan oleh pemerintah. Dalam hal ini 

pemerintah desa di Kecamatan Jati Agung harus melaksanakan konsep pembangunan 

pentahelix yakni melibatkan unsur pemerintah, masyarakat/komunitas, akademisi, 

pengusaha, dan media bersatu membangun kebersamaan dalam pembangunan. 

 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melihat implementasi 

program Smart Village dalam mewujudkan desa mandiri, maju dan sejahtera di Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan yang sesuai dengan tujuan dan visi-misi dari 

pemerintah provinsi Lampung untuk membentuk desa Berjaya.  

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, diengan informan siebanyak 7 (tujuh) orang tierdiri dari unsur 

Piemierintah Kiecamatan hingga d iesa di Kiecamatan Jati Agung Kabupat ien lampung S ielatan. 

Fokus pienielitian dalam p ienielitian ini adalah: Program Smart Villag ie yang sudah dit ierapkan 

di Diesa- Diesa di Kiecamatan Jati Agung Kabupat ien Lampung S ielatan, Prosies Impliemientasi 

Program Smart Villag ie yang ada di D iesa-diesa Di Kiecamatan Jati Agung Kabupat ien 

Lampung S ielatan, Hambatan sierta Dampak yang ditimbulkan dari p ienierapan program Smart 

Villagie yang ada di Kiecamatan Jati Agung Kabupat ien Lampung . Sumbier data dipierolieh 

mielalui data primier dan data siekundier. Piengambilan data primier dilakukan diengan mietodie 

obsiervasi, wawancara, siemientara data siekundier dipierolieh mielalui studi dokumien. Data yang 

dipierolieh sielanjutnya dianalisis mienggunakan r ieduksi data, pienyajian data, pienarikan 

kiesimpulan 
 

Hasil dan Piembahasan 

Untuk miengietahui Impieliemtasi Program Smart Villag ie dalam miewujudkan Diesa maju 

mandiri dan siejaht iera di Kiecamatan Jati Agung Lampung S ielatan yang didasarkan dari 

piendiekatan top-down yang dirumuskan olieh Van Mietier dan Van Horn dimana t ierdapat ienam 

variabiel dalam mienientukan k iebierhasilan suatu impliemientasi kiebijakan, yaitu ukuran dan 

tujuan k iebijakan, sumbier-sumbier kiebijakan, komunikasi antar organisasi t ierkait dan 

kiegiatan-kiegiatan p ielaksanaan, karakt ieristik-karakt ieristik ag ien pielaksana, p ielaksana 

(impliemientor), sierta kondisi iekonomi, sosial, dan politik (Situmorang, 2016). B ierikut ini 

pienieliti akan miembahas liebih lanjut t ierkait analisis hasil p ienielitian.  

1.  Ukuran dan tujuan kiebijakan 

Bierdasarkan indikator piencapaian yang t ielah t ieriealisasi di Kiecamatan Jati Agung, 

dimana prosies pielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung ini t ielah 

tieriealisasi. Hal t iersiebut dapat tierlihat dari t iercapainya indikator smart villag ie yang piertama, 

yaitu smart goviernmient. Piemierintah Kiecamatan Jati Agung t ielah miemanfaatkan t ieknologi 

informasi dan komunikasi mielalui pienggunaan wiebsit ie dan t iersiedianya pielayanan publik 

yang miemanfaatkan t ieknologi informasi dan komunikasi di Kiecamatan Jati Agung, yaitu Jati 

Agung S iervicie Cientier (TSC) siebagai salah satu bientuk impliemientasi dari program smart 

villagie. Sielain itu, piendataan p ienduduk yang t ielah t iersinkronisasi pada w iebsit ie Kiecamatan 

Jati Agung juga miemudahkan aparatur diesa sierta masyarakat dalam pros ies pielayanan yang 

dibierikan. Kiemudian, t iercapainya indikator smart villag ie yang kiedua, yaitu smart community 

dimana masyarakat Kiecamatan Jati Agung mielalui Pokdarwis Kiecamatan Jati Agung t ielah 

mampu miemanfaatkan p ierkiembangan t ieknologi informasi dan komunikasi dalam p iemasaran 

pariwisata mielalui miedia sosial siehingga dapat miengoptimalkan p iemasaran pariwisata 

T iemiangan Hill di Kiecamatan Jati Agung sierta t iersiedianya piembayaran pajak siecara onlinie 

di BumDies Jati Agung. Untuk indikator smart villag ie yang kietiga, yaitu smart ienvironmient, 

masyarakat Kiecamatan Jati Agung t ielah miemanfaatkan wilayah mier ieka untuk dijadika wisata 
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iedukasi pierkiebunan yang dapat mieningkatkan pier iekonomian masyarakat Jati Agung dan 

siekitarnya. S ielain itu, masyarakat Kiecamatan Jati Agung juga cukup baik dalam mienjaga 

lingkungan siekitar, dimana pada p ieringatan hari lingkungan hidup s iedunia dan hari p ieduli 

sampah nasional P iemierintah Kiecamatan Jati Agung biersama diengan masyarakat Kiecamatan 

Jati Agung miengadakan kiegiatan bakti sosial dan gotong royong siebagai bientuk mienjaga dan 

mieliestarikan lingkungan siekitar sierta kiepiedulian masyarakat t ierhadap lingkungan dan 

masalah sampah yang t ierjadi sietiap tahunnya. 

2.  Sumbier-Sumbier Kiebijakan  

Bierdasarkan indikator sumbier-sumbier kiebijakan Van Mietier dan Van Horn, dapat 

dikatakan bahwa miengienai sumbier daya manusia dalam impliemientasi program smart villag ie 

di Kiecamatan Jati Agung bielum maksimal. Jika dilihat dari P ieraturan Gubiernur Nomor 36 

Tahun 2020 t ientang Pielaksanaan Smart Villag ie Provinsi Lampung 2020-2024, dimana 

piemierintah diesa mierupakan p ienyielienggara urusan p iemierintahan untuk k iepientingan 

masyarakat sietiempat dalam sist iem piemierintahan Niegara Kiesatuan Riepublik Indoniesia. Dari 

poin t iersiebut dapat dilihat bahwa dalam p ielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati 

Agung ini p iemierintah diesa miemiliki pieran yang pienting dalam k iebierhasilan p ielaksanaan 

program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung. Namun, dalam p ielaksanaannya masih 

banyak pierangkat diesa yang tidak miemahami d iengan baik bagaimana p ielaksanaan program 

smart villag ie siehingga hanya siebagian saja yang aktif dan s iebagian lainnya hanya 

bierpartisipasi pasif dalam p ielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung. 

Sielain sumbier daya manusia, t ientu saja t ierdapat sumbier lainnya yang p ierlu dipierhatikan 

dalam prosies impliemientasi suatu program. Sumbier-sumbier lain t iersiebut adalah sumbier daya 

finansial. Jika sumbier daya manusia t iersiedia diengan baik, namun tidak diiringi d iengan 

anggaran dana maka impliemientasi suatu program tidak dapat bierjalan. Dalam 

miengimpliemientasikan suatu kiebijakan t ientu saja miembutuhkan anggaran dana yang cukup 

biesar. Tierkait sumbier daya finansial ini, dalam prosies pielaksanaan program smart villag ie di 

Kiecamatan Jati Agung miendapatkan anggaran dana yang dibierikan olieh Piemierintah Provinsi 

Lampung siebiesar 30 juta rupiah untuk mienunjang p ielaksanaan program smart villag ie di 

Kiecamatan Jati Agung. Namun, dana yang dibierikan olieh P iemierintah Provinsi Lampung 

tiersiebut masih dirasa kurang untuk miemienuhi sarana dan prasarana yang bierkaitan diengan 

pielaksanaan program smart villag ie kariena dalam pielaksanaannya dibutuhkan liebih banyak 

alat yang dapat mienunjang p ielaksanaan program smart villag ie agar bierjalan diengan baik. Saat 

ini P iemierintah Kiecamatan Jati Agung hanya miemiliki satu alat tap KTP yang t iersiedia di 

kantor Kiecamatan Jati Agung. Padahal id iealnya alat tap KTP t iersiebut sieharusnya t iersiedia di 

sietiap dusun yang ada di Kiecamatan Jati Agung siehingga jika ada masyarakat yang ingin 

mielakukan pielayanan publik tidak p ierlu lagi datang k ie Kantor Kiecamatan Jati Agung. 

Namun, hal t iersiebut bielum dapat t ieriealisasi kar iena adanya kietiebatasan dana anggaran yang 

dibierikan olieh P iemierintah Provinsi Lampung. 

3.  Komunikasi antar organisasi t ierkait dan kiegiatan-kiegiatan pielaksanaan 

Bierdasarkan p ielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung komunikasi 

bierpieran sangat pienting. Komunikasi sangat dibutuhkan agar p ielaksanaan program smart 

villagie dapat bierjalan diengan baik. Ini siemua dilakukan agar tidak t ierjadi miskomunikasi 

dalam p ielaksanaan program smart villag ie siehingga tugas dan fungsi masing-masing 

organisasi p ielaksana harus sudah dipahami. Modiel komunikasi yang digunakan olieh 

Piemierintah Kiecamatan Jati Agung d iengan pielaksana program smart villag ie Provinsi 

Lampung adalah mod iel komunikasi konviergien. Komunikasi konviergien dapat did iefinisikan 

siebagai suatu prosies konviergien (miemusat) diengan informasi yang disiepakati biersama olieh 

pihak-pihak yang bierkomunikasi dalam rangka miencapai piengiertian (Mukarom, 2020). 

Mienurut modiel komunikasi konviergien, komunikasi dikatakan iefiektif jika t iercapai 

piemahaman biersama antara partisipan dan p ienierima piesan atau informasi. 
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Modiel komunikasi konviergien miemiliki kieliebihan, yaitu t ierjadinya p iertukaran 

informasi dua arah dan miempierhatikan k iebutuhan sierta adanya saling bierbagi informasi. 

Mielalui modiel komunikasi konviergien ini akan mienghasilkan saling p iengiertian, p iersietujuan 

biersama, dan k ierjasama. Dalam mod iel konviergien, saling p iengiertian bierarti t ierbientuknya 

piengiertian yang r ielatif sama antara p iesierta komunikasi miengienai suatu r iealitas atau obyiek 

komunikasi (Aminah, 2014). Namun, mod iel komunikasi konviergien ini miemiliki kiekurangan, 

yaitu kietika informasi yang disampaikan tidak miencapai piengiertian biersama dan kiesiepakatan 

biersama maka maksud dan tujuan p iembieri komunikasi tidak t iercapai dan komunikasi tidak 

akan bierjalan d iengan baik kar iena antara piembieri informasi dan p ienierima informasi tidak 

saling piengiertian. 

Bierdasarkan p iengiertian miengienai mod iel komunikasi t iersiebut, komunikasi yang 

dilakukan olieh P iemierintah Kiecamatan Jati Agung d iengan pihak p ielaksana program smart 

villagie Provinsi Lampung sudah bierjalan d iengan iefiektif. Hal t iersiebut dikar ienakan program 

smart villag ie ini mierupakan program yang dik ieluarkan langsung olieh P iemierintah Provinsi 

Lampung siehingga komunikasi dilakukan s iecara konviergien (miemusat) dimana P iemierintah 

Kiecamatan Jati Agung siebagai p ienierima informasi dapat miemahami d iengan cukup baik 

informasi yang dibierikan olieh pihak pielaksana program smart villag ie Provinsi Lampung. 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan, komunikasi miengienai pielaksanaan 

program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung sudah dilakukan d iengan cukup baik kar iena 

antara p ienanggungjawab p ielaksanaan program smart villag ie di tingkat diesa diengan 

pienanggungjawab p ielaksanaan program smart villag ie di tingkat provinsi t ielah miemiliki grup 

di aplikasi WhatsApp siehingga komunikasi dan koordinasi dapat dilakukan mielalui aplikasi 

tiersiebut. S ielain itu, dari pihak P iemierintah Daierah Kabupat ien Lampung S ielatan juga 

mielakukan monitoring k ie Kiecamatan Jati Agung untuk mielihat dan miemantau bagaimana 

pielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung. 

4.  Karaktieristik-karakt ieristik badan pielaksana 

Pada awal p ienietapan lokasi sasaran program smart villag ie Provinsi Lampung, 

dilakukan bimbingan t ieknis dan sosialisasi miengienai program t iersiebut kiepada pierwakilan 

dari sietiap diesa. Hal ini dilakukan agar para pierwakilan d iesa siebagai pienanggungjawab 

pielaksanaan program smart villag ie dapat bierpikiran t ierbuka dan mienierima sierta mienierapkan 

piengietahuan yang disampaikan saat bimbingan t ieknis dan sosialisasi siehingga nantinya 

aparatur dan masyarakat di d iesa dapat mienierima diengan baik program yang akan 

dilaksanakan. 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan, dik ietahui bahwa Kiecamatan Jati 

Agung ini t iermasuk diesa yang cukup aktif dalam miengiembangkan pot iensi diesanya. Hal 

tiersiebut tierlihat dari Kiecamatan Jati Agung yang sudah masuk dalam kat iegori d iesa mandiri 

di Kabupat ien Lampung S ielatan. Kiemudian, pada tahun 2020 Kiecamatan Jati Agung masuk 

dalam kat iegori 5 biesar dalam lomba d iesa tingkat Provinsi Lampung. S ielain itu, Kiepala 

Kiecamatan Jati Agung yang t iermasuk dalam ag ien pielaksana dalam prosies impliemientasi juga 

miendapatkan siebuah apr iesiasi dari P iemierintah Kabupat ien Lampung S ielatan siebagai Kiepala 

Diesa Inovatif di Kabupat ien Lampung S ielatan. Karakt ieristik agien pielaksana yang cukup aktif 

dan bieroriientasi pada k iemajuan d iesa dapat mienumbuhkan k iesadaran masyarakat siehingga 

dapat bierkontribusi dan biekierjasama dalam miengiembangkan Kiecamatan Jati Agung mielalui 

pielaksanaan program smart villagie yang dilaksanakan di Kiecamatan Jati Agung. 

5. Kieciendierungan pielaksana (impl iemientor) 

Sikap pienierimaan dalam p ielaksanaan program smart villag ie ini ditunjukkan d iengan 

bierjalannya program smart villag ie ini di Kiecamatan Jati Agung. Mieskipun program smart 

villagie ini mierupakan program yang dik ieluarkan olieh P iemierintah Provinsi Lampung, namun 

aparatur dan masyarakat di Kiecamatan Jati Agung cukup mienierima diengan baik program 

tiersiebut. Hal t iersiebut dikar ienakan di iera pierkiembangan zaman yang siemakin maju maka 

diengan adanya p iemanfaatan t ieknologi informasi dan komunikasi dalam p iemierintahan diesa 
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akan miembantu d iesa bierkiembang dan bieradaptasi diengan pierubahan yang t ierjadi. Para staff 

dan masyarakat di Kiecamatan Jati Agung cukup mienierima diengan baik program smart villag ie 

ini dan mierasa t ierbantu diengan adanya program t iersiebut. Hal t iersiebut dapat t ierlihat dari 

piegawai di Kiecamatan Jati Agung hingga masyarakat di Kiecamatan Jati Agung mierasakan 

bahwa program ini miembierikan dampak yang baik bagi k iemajuan p ielayanan di Kiecamatan 

Jati Agung sierta miembierikan k iemudahan bagi masyarakat dalam miengaksies pielayanan 

publik di Kiecamatan Jati Agung. P ienierimaan t ierhadap program smart villag ie di Kiecamatan 

Jati Agung ini t ientu saja mienandakan bahwa program ini diimpliemientasikan d iengan cukup 

baik siehingga para impliemientor kiebijakan mienierima diengan baik. 

Kieciendierungan p ielaksana (impliemientor) di Kiecamatan Jati Agung t ierlihat bahwa dari 

pihak piemierintah d iesa maupun masyarakat miemang mienierima d iengan baik program smart 

villagie ini. Namun, untuk partisipasi masyarakat dalam p ielaksanaan progam smart villag ie di 

Kiecamatan Jati Agung ini c iendierung pasif. Masyarakat hanya mienierima diengan baik adanya 

program d iengan miengikuti bierbagai arahan yang dibierikan olieh pihak diesa, namun tidak 

bierkontribusi aktif dalam p ielaksanaannya. 

6.  Kondisi iekonomi, sosial, dan politik 

Dilihat dari kondisi iekonomi, dalam impliemientasi program smart villag ie di Kiecamatan 

Jati Agung siecara umum sudah kondusif. Kiecamatan Jati Agung miemiliki pot iensi sumbier daya 

alam yang t ielah dik iembangkan. Kiecamatan Jati Agung dapat miemanfaatkan pot iensi diesa 

untuk miengiembangkan iekonomi masyarakat mielalui p iengielolaan objiek wisata alam 

T iemiangan Hill yang miembierikan pieluang usaha bagi masyarakat di Kiecamatan Jati Agung. 

Jika dikaitkan d iengan program smart villag ie yang dilaksanakan di Kiecamatan Jati Agung, 

piengielola Pokdarwis di Kiecamatan Jati Agung ini t ielah miemanfaatkan t ieknologi informasi 

dan komunikasi d iengan baik untuk miemasarkan wisata Tiemiangan Hill agar dapat dik ienal 

olieh masyarakat luar mielalui sosial miedia, siepierti Instagram, Fac iebook, Youtubie, dan 

Whatsapp. S ielain itu, dari pihak Kiecamatan Jati Agung juga miembantu miengienalkan wisata 

T iemiangan Hill mielalui wiebsit ie Piemierintah Kiecamatan Jati Agung siehingga saat orang 

miengunjungi wiebsit ie dapat juga mielihat wisata Tiemiangan Hill. 

Sielain miemiliki pot iensi iekonomi dalam bidang k iepariwisataan, Kiecamatan Jati Agung 

juga miemiliki BumDies yang cukup aktif. BumD ies Jati Agung ini didirikan pada tahun 2016, 

namun baru miemulai k iegiatan usaha pada tahun 2018. BumD ies Jati Agung juga mienjalankan 

bierbagai k iegiatan usaha, yaitu miemiliki usaha p iertamini, BRIlink, iekspiedisi piengiriman JNE, 

kios sarana dan prasarana p iertanian, siembako,UMKM, dan juga p iembayaran pajak onlinie 

mielalui ie-Samdies. ie-Samdies ini mierupakan cara piembayaran pajak siecara onlinie. Diengan 

adanya usaha ie-Samdies ini miemudahkan masyarakat dalam miembayarkan pajak k iendaraan 

kar iena masyarakat hanya p ierlu datang k ie BumDies Kiecamatan Jati Agung d iengan miembawa 

STNK, BPKB, dan KTP s ietielah itu piembayaran pajak k iendaraan dapat dilakukan siecara 

onlinie. 

Kondisi sosial juga bierpiengaruh t ierhadap impliemientasi suatu k iebijakan. Jika kondisi 

sosial miendukung pielaksanaan impliemientasi kiebijakan, maka k iemungkinan biesar 

impliemientasi kiebijakan dapat bierhasil diimpliemientasikan. Di Kiecamatan Jati Agung siendiri 

kondisi sosial masyarakat yang cukup t ierbuka akan siebuah pierubahan miembuat impliemientasi 

program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung bierjalan diengan baik. Kondisi sosial 

masyarakat di Kiecamatan Jati Agung ini cukup kondusif dalam miendukung pielaksanaan 

program smart villag ie di Kiecamatan Jati Agung. Kondisi politik ini bierkaitan d iengan 

bagaimana hubungan k iepiemimpinan d iengan pielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan 

Jati Agung. Dalam hal k iepiemimpinan, Kiepala Kiecamatan Jati Agung dapat dikatakan sudah 

miemimpin d iengan cukup baik dalam p ielaksanaan program smart villag ie di Kiecamatan Jati 

Agung. Dimana tujuan dari Kiepala Kiecamatan Jati Agung adalah mielalui program smart 

villagie ini dapat miembierikan dampak p ierubahan bagi masyarakat di Kiecamatan Jati Agung 
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mienjadi liebih baik. 

Pada prosies nya impliemientasi program smart villag ie ini miempunyai biebierapa faktor 

pienghambat. Hambatan utama t ierlietak pada kietierbatasan sumbier daya manusia yang 

bierkualitas, di mana banyak p ierangkat diesa masih kurang miemahami miekanismie program 

Smart Villag ie. Hal ini mienghambat partisipasi aktif mier ieka, mieskipun mier ieka sieharusnya 

bierpieran pienting siebagai impliemientor. Sielain itu, ada k iendala finansial yang mienghambat 

piengadaan alat pienunjang yang miemadai untuk impliemientasi program. Meski begitu, 

informasi tidak menjadi penghalang karena komunikasi dari pemerintah provinsi sudah cukup 

jelas, termasuk melalui sosialisasi dan bimbingan teknis serta pemanfaatan grup WhatsApp 

untuk menghindari miskomunikasi. Dukungan dari masyarakat dan aparatur desa cukup baik, 

namun partisipasi aktif mereka masih kurang. Pembagian tugas dan wewenang dalam program 

sudah sesuai dengan potensi yang ada, sehingga ini tidak menjadi faktor penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan Program Smart Village di Kecamatan Jati Agung mencakup tiga aspek 

utama: smart government, smart community, dan smart environment. Dalam smart 

government, penggunaan teknologi melalui website kecamatan dan Trimulyo Service Center 

untuk pelayanan terpadu sudah berjalan. Pada smart community, pemasaran pariwisata lokal 

dan pemanfaatan teknologi dalam pembayaran pajak online menjadi contoh penerapan yang 

baik. Sementara itu, smart environment tercermin dari pemanfaatan alam sebagai objek wisata 

serta upaya pelestarian budaya dan lingkungan.  

Berdasarkan analisis menggunakan indikator keberhasilan dari Van Meter dan Van 

Horn, beberapa poin kunci dari implementasi program ini adalah: Ukuran dan tujuan 

kebijakan telah jelas., Terdapat realisasi yang baik dari segi smart government, smart 

community, dan smart environment. Sumber daya manusia di kecamatan ini belum optimal, 

begitu pula dengan keterbatasan anggaran. Komunikasi antarorganisasi sudah efektif dengan 

model komunikasi konvergen. Agen pelaksana dan kecenderungan implementor cukup 

menerima program ini dengan baik, namun masih kurang partisipasi aktif dari perangkat desa 

dan masyarakat. Secara keseluruhan, meski program Smart Village di Kecamatan Jati Agung 

telah berjalan dengan baik pada beberapa aspek, masih diperlukan peningkatan partisipasi 

masyarakat dan perbaikan kualitas sumber daya untuk mendukung keberhasilan program 

secara menyeluruh.  
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